BAB I11

PENDAPAT IBNU QUDAMAH TENTANG HAK WARIS SESEORANG

A.

YANG MASUK ISLAM SEBELUM HARTA WARISDIBAGI

Biografi Ibnu Qudamah

Nama lengkap Ibnu Qudamah adalah Syaikh MuwaffaDiral Abu
Muhammad, Abdullah bin Ahmad Ibn Muhammad Ibnu Quaha al-Hanbali
bin Migdam Ibnu Abdullah al-Maqdisi al-Dimasyqi. @ang ulama besar di
bidang ilmu figh, yang kitab-kitab figihnya merugakstandar bagi mazhab
Hanbali. Beliau lahir pada bulan Sya’ban tahun %1147 M di Jamail
Damaskus Syiria.

Ibnu Qudamah menurut sejarahwan termasuk keturdwhaar bin
Khattab r.a. melalui jalur Abdullah bin Umar bin &ttab (Ibnu Umar¥,ia
hidup ketika perang Salib sedang berlangsung, ldmysudi daerah Syam
atau Syiria sekarang. Sehingga pada tahun 551 ibl 103 tahun ia bersama
keluarganya terpaksa mengasingkan diri ke Yerusdembermukim di sana
selama dua tahun, yaitu di lereng bukit Ash-Shallpamaskus kemudian
keluarga ini pindah lagi ke Jabal Qasyiun, sebusdadli Libanon. Di desa
inilah ia memulai pendidikannya dengan mempelajaliQuran dan

menghafalMukhtasyar al-Kharagidari ayahnya sendiri, yaitu Abul Abbas.

LAbdul Qadir Badran, tarjamah Syaikh Muwafstyallif al-Muhgni dalam al-Muhgni

Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-limiyah, tt, him. 2

279.

M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhahlakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2002, him.
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Selain dengan ayahnya, ia juga belajar dengan Adiakarim, Abu al-
Ma’Ali, Ibnu Shabir serta beberapa Syaikh di dagtah

Pada tahun 561 H dengan ditemani putra pamannysafdiz Abdul
Ghoni, lbnu Qudamah berangkat ke Bagdad Irak umhénimba ilmu
khususnya di bidang figh. la menimba ilmu di Iratasna empat tahun dari
beberapa Syaikh, di antara Syaikh Abdul Qadir #&édia (ahli figh 470
H/1077 M — 561 H /1166 Mj,Hibatullah al-Daqgagq, Ibnu Bathi, Sa’adullah
bin Dujaji, Ibnu Taj al-Qara, Ibnu Syafi'i, Abu Zah dan Yahya Ibnu Tsabit
dan para ulama besar disdna.

Pada tahun 578 H ia pergi ke Makkah untuk menunailzadah haji,
sekaligus menimba ilmu dari syaikh Al-Mubarok biti Bin al-Husain bin
Abdillah bin Muhammad al-Thabakh al-Baghdadi (wa®&%b H), seorang
ulama besar mazhab Hanbali dibidang figh dan udiui,”> kemudian
kembali ke Baghdad dan berguru selama satu tahpadkeAbu Al-Fath 1bn
al-Manni, yang juga seorang ulama’ besar madzhatb&ladibidang figh
dan ushul figh. Setelah itu kembali ke Damaskusukimhengembangkan
iimunya dengan mengajar dan menulis buku.

Selanjutnya ia belajar dengan Syaikh Nasih bin ldanimengenai
madzhab Hanbali dan perbandingan madzhab. la ngedeiaghdad selama
4 tahun. Setelah itu ia pulang ke Damaskus dan taensebentar di

keluarganya. Lalu kembali ke Baghdad tahun 576 H.

3Ibid.
“Abdul Qadir Badrangp. cit him. 2.
®M. Ali Hasan,op. cit him. 280.
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Di Baghdad dalam kunjungannya yang kedua, ia maiean untuk
mengaji hadits selama satu tahun, mendengar lagginmgan sanadnya dari
Abdul Fath lbn Al-Manni. Setelah itu ia kembali Ramaskus.

Di sana dia mulai menyusun kitabnyal-Mughni Syarh Mukhtasar Al-
Khiragi” (figih madzhab Imam Ahmad bin Hanbal). Kitab iniglong kitab
kajian terbesar dalam masalah figih secara umumkhkasusnya di madzhab
Imam Ahmad bin Hanbal. Sampai-sampai Imam ‘lIzzdtdim Abdus Salam
As-Syafi’i, yang digelari Sulthanul ulama’ mengaaktentang kitab ini:
“Saya merasa kurang puas dalam berfatwa sebeluanreapyanding kitab
Al-Mughnt”

Banyak para santri yang menimba ilmu hadis kepaaafigih, dan
iimu-ilmu lainnya. Dan banyak pula yang menjadi nuda figih setelah
mengaji kepadanya. Diantaranya, keponakannya sersBorang gadhi
terkemuka, Syaikh Syamsuddin Abdur Rahman bin Abmat) dan
ulama’lain seangkatannya. Di samping itu ia masibg menulis karya-karya
ilmiah di berbagai disiplin ilmu, lebih-lebih didang figih yang dikuasainya
dengan matan@.

Murid-muridnya yang menonjol antara lain adalah dwang anak
kandungnya sendiri, yakni Abu al-Fajr Abdurahman Buhammad bin

Qudamabh, ketika itu (Ketua Mahkamah Agung di DamagkDan al-Imam

®Abdul Qadir Badranop. cit him. 3.
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Ibrahim bin Abdul Wahid bin Ali Ibnu Surur al-Madgdi bin al-Dimasqi
(dikemudian hari menjadi ulama besar di kalangashaa Hanbali.

Sejak menjadikan dirinya sebagai pengajar di daguabampai wafat
pada tahun 620 H/1224 M. Ibnu Qudamah tidak peikelbar lagi dari
Damaskus. Di samping mengajar dan menulis buk® Bidupnya juga
diabadikannya untuk menghadapi perang Salib mebédiaito-pidatonya yang
tajam dan membakar semangat umat Islandimakamkan di Jabal Qasyiun
di bawah gua yang terkenal dengan sebutan gua afautiengan
meninggalkan jasa yang sangat banyak dalam bidaimuan yang bisa
diambil manfaatnya oleh orang banyak sampai mdsaaeg.

Ibnu Qudamah dikenal ulama sezamannya sebagai ngeadama
besar. Imamnya kelompok Hanbaliyah yang zuhud, 'wdaa ahli ibadah
serta menguasai semua bidang ilmu, baik Al-Quram dafsirnya, ilmu
hadits, figh dan ushul figh, faraid, nahwu, hisamn dain sebagainya. la juga
memiliki pengetahuan yang luas tentang persoalesepkan yang dihadapi
umat, cerdas, lemah lembtaywadhuk sayang pada orang miskin dan dicintai
teman-teman sejawatnya.

Gurunya sendiri Abu Al-Fat Ibnu al-Manni mengakeukggulan dan
kecerdasan lbnu Qudamah, sehingga ketika ia akamnggalkan Irak
setelah berguru kepadanya, gurunya ini enggan awigp, seraya berkata
“tinggallah engkau di Irak ini karena jika engkaerg, tidak ada ulama lagi

yang sebanding dengan engkau di sini.

M. Ali Hasan,op. cit him. 280.
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Sabth Ibnu al-Jauzi berkata : setelah Abu UmarAlamad tidak ada
lagi yang lebih zuhud dan wirai dibandingkan Ibnud@mah, sedang lbnu
Taimiyah mengakui “ setelah Auza'i (salah seorarepngumpul hadits
pertama di Syam ulama besar di Syiria) adalah @udamah.

Selain itu ia juga memiliki beberapa keistimewadargmah) yang
banyak diceritakan orang, diantaranya adalah yarjgdi pada Abu Abdullah
Ibn Fadhal al-A'nahi sebagaimana yang diceritakih Gabth lbn al-Jauzi di
mana ia pernah berkata dalam hati (berazam), se&ayal aku mampu, pasti
akan kubangun sebuah madrasah untuk Ibnu Qudammaakda aku beri seribu
Dirham setiap harinya, “selang beberapa hari igabdang ke kediaman Ibnu
Qudamah untuk bersilaturahmi, seraya tersenyumu IQudamah berkata
kepadanya, ketika seorang berniat melakukan segaauy baik, maka dicatat
baginya pahala niat terselfut.

Pengakuan ulama besar terhadap luasnya ilmu lbndar@ah dapat
dibuktikan zaman sekarang melalui karya-karya tybsig ditinggalkannya.
Sebagai seorang ulama besar di kalangn mazhab Hkaibaneninggalkan
beberapa karya besar yang menjadi standar dalarhamddanbali. Al-Hafidz
Ibnu Rajab dalam “Thabagat Al-Hanbaliyah”, sebagaiendikutip Abdul Qadir
Badran mengatakan "Ibnu Qudamah memiliki karya yaagyak dan bagus,
baik dalam bidangfuru’ maupun ushul, hadits, bahasa dan tasawuf. Karyanya
dalam bidang Ushuludin sangat bagus, kebanyakamggneakan metode para

muhaditsin yang dipenuhi hadits-hadits daatsar beserta sanad-nya,

8Abdul Qadir Badranop. cit, him. 4-5.
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sebagaimana metode yang digunakan oleh Imam Ahrfad Hambal dan
imam-imam hadits lainnya.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Abdul Azibdurahman Al-
Said, seorang tokoh figh Arab Saudi, karya-karyailQudamah dalam berbagai
bidang ilmu seluruhnya berjumlah 31 karya atau bdalam ukuran besar dan
kecil. Diantara karya-karyanya :
» Dalam bidang Ushuludiyaitu :

a. Al-Burhan fi Masail al-Quran membahas ilmu-ilmu Qur'an terdiri
hanya satu juz

b. Jawabu Mas’alah Waradat fi al-Qur'ahanya satu juz

c. Al-I'tiga’ satu juz

d. Mas’alah al-Uluwiterdiri dari dua juz

e. Dzam al-Takwiimembahas persoalan takwil, hanya satu juz

f. Kitab al-Qadarberbicara tentang gadar hanya satu juz

g. Kitab Fatla’il al-Sahabanmembahas tentang kelebihan sahabat, dalam
dua juz

h. Risalah lla Syaikh Fahruddin Ibn Taimiyah fi Tahlahli al-Bidai fi al-
Naar

i. Mas’alatul fi tahrini al-Nazar fi kutubi Ahli al-Kiam.

« Dalam bidang figh, yaitu :

a. Al-Mughni, kitab figh dalam 10 jilid, memuat seluruh persoafeyn,
mulai ibadah muamalah dengan segala aspeknya, samgsalah
perang,

b. Al-Kafi, kitab figh dalam 4 jilid

c. Al-Mugni’, kitab figh dalam 3 jilid besar, tetapi tidak selkag Al-
Mugni’,

d. Al-Umdah fi al-Figh,kitab figh dalam satu kitab kecil yang disusun
untuk para pemula. Dengan mengemukakan argumedtasi Al-
Qur’an dan sunnah.

. Mukhtasar al-Hidayah li Abi al-Khatgldalam satu jilid
menasik haji tentang tata cara haji, dalam satyl juz

. Dzam al-Was-Wasatu juz,

. Roudlah al-Nazdzir fi Ushul al-Fighmembahas persoalan ushul figh
dan merupakan kitab ushul tertua dalam mazhab Hadb&emudian
hari diringkas oleh Najamuddin al-Tufi, selain daliau juga memiliki
fatwa dan risalah yang sangat banyak.

» Dalam bidang bahasa dan Nasab:

a. Qun’ah al-Arib fi al-Gharih hanya satu jilid kecil,

b. Ath-Tibyan an Nasab al-Quraisysimenjelaskan nasab-nasab orang
Quraiys, hanya satu juz,

>SQ ™o
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c. lkhtisar fi Nasab al-Ansharkitab satu jilid yang berbicara tentang
keturunan orang-orang Ansor.
» Dalam bidang tasawuf :
a. Kitab Al-Tawabin fi al-Hadits membicarakan masalah-masalah taubat
dalam hadits terdiri dari dua juz,
b. Kitab Al-Mutahabiin fillah,dalam 2 juz,
c. Kitab Al-Rigah wa al-Bikadalam dua juz,
d. Fadhail al-Syura,kitab dua juz yang berbicara tentang keutamaan
bulan asyura,
e. Fadhail al-Asyari.12
e Dalam bidang hadits
a. Mukhtasar al-llal al- Khailal, berbicara tentang cacat-cacat hadits,
dalam satu jilid besar,
b. Mukhtasar fi Gharib al-Haditsnembicarakan tentang hadits gharib,
c. Masyikh Ukhraterdiri dari beberapa ju.

Sekalipun Ibnu Qudamah menguasai berbagai disiplin tetapi yang
menonjol, sebagai ahli figh dan ushul figh. Keigimaan kitabAl-Mughni
adalah, bahwa pendapat kalangan madzhab Hanbalntsesa dibanding
dengan madzhab yang lain. Apabila pendapat mad#eibali berbeda
dengan madzhab lainnya, senantiasa diberikan ald&s@arayat atau hadits
yang menampung pendapat madzhab Hanbali itu, sghibgnyak sekali

yang dijumpai ungkapan:

Artinya: Alasan kami adalah hadits Rasulullah Saw.

Keterikatan Ibnu Qudamah kepada teks ayat danshadisuai dengan
prinsip madzhab Hanbali. Oleh sebab itu, jarangalsea mengemukakan
argumentasi berdasarkan akal. KitalbMughni (figh) dan Raudhah an-

Nadhair (ushul figh adalah dua kitab yang menjadi rujukan dalam maillzh

°Abdul Qadir Badranop. cit, him. 6-7.
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Hanbali dan ulama’ lain-lainnya dari kalangan yamgkan bermadzhab

Hanbali°

B. Pendapat Ibnu Qudamah Tentang Hak Waris Seseorang Yang Masuk
Issam Sebelum Harta Waris Dibagi
Menurut Ibnu Qudamah di dalam kitabnya al-Mugheiah terjadi
perbedaan pendapat dikalangan ulama tentang matarknlya seseorang
sebelum pembagian harta warisan artinya pada weaknatian orang yang
meninggalkan warisan, apakah ahli waris yang mé&sdakn itu mendapatkan
warisan atau tidak. Al-Asram dan Muhammad bin akdfa menukilkan
pendapat segolongan ulama yang mengatakan bahwg ysag baru masuk
Islam sebelum pembagian warisan itu berhak menewardsan walaupun
pada saat terjadinya kematian dia belum masuk Istahini diriwayatkan
dari Umar, Usman, Hasan bin Ali dan Ibnu mas’uchd@gat ini diikuti pula
oleh Jabir bin Zaid, al-Hasan, Makhul, Qatadahakstian lainnya.
Ibnu Qudamah berpegang teguh pada hadis Nabi yaivgayhtkan
dari jalur Sa'’id dari jalan Urwah dan Ibnu Abu Mikkzh yaitu :
55 e r e ol) ) gd 1 e el e s e 1 e () U Uy
11(:&11" Gl orls eee

Artinya : Alasan kami adalah hadis Rosulullah : siapa yarignsatas
sesuatu maka sesuatu itu untuknya

%M. Ali Hasan,op. cit him. 281-282.
Ybnu QudamahAl-Mughni Juz VII, Beirut, Lubnan: Dar al-Kutub al-llmiyyalnlm.
172.
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Selain berpegang dengan hadis di atas, golongan Qudamah juga
menguatkan pendapatnya dengan hadis Nabi yangagaiwan oleh Abu

Daud dengan sanad dari Ibnu Abbas, yaitu :

y;ij‘&\du@mw:J&Wﬁngz)wug\fﬁu&mg\y
ufywy\rg&apfmw@;\vmsyj,vmsudl;}@wwgww

Artinya : Menceritakan pada kita Hujaj bin Abi Ya'qub, Musa b
Daud, Muhammad bin Muslim, dari Amru bin Dinar, Abi
Sya’sya’, dari Abi Abba berkata : Nabi bersabdaetiap
rumah atau tanah yang dibagi pada masa jahiliyyakania
adalah menurut pembagian masa jahiliyyah dan setiap
rumah atau tanah yang mengalami Islam dan belunaglib
maka ia adalah menurut pembagian Islam.

Selanjutnya Ibnu Qudamah berpedoman pada suath kysag
diriwayatkan dari Zaid bin Qatadah yaitu :

suatu ketika seseorang dari keluarga saya (ZaidQatadah) yang
belum Islam meninggal dunia. Pewarisnya adalahaauperempuan
saya yang belum Islam dan saya tidak ikut menerivaisan.

Kemudian terjadi kematian kakek saya yang sudalamisldan
meninggalkan harta. Setelah itu masuk Islam danuntah hak
warisnya di depan Usman. Abdullah bin Argam menyaikgn kepada
Usman bahwa Umar menetapkan bahwa siapa yang makrk

sebelum pembagian warisan maka ia mendapatkan adargna itu
Usman menetapkan memberikan hak warisan tersébut.

Cerita kasuistik sahabat tersebut merupakan deil @utusan yang
sudah populer, maka tidak diragukan validitasnyeerka dasar penggalian
hukumnya menggunakan dalil ijma’. Adapun alasan ulb@udamah

memberikan hak waris kepada orang yang baru masak Isebelum harta

2 lmam Al-Hafid Abi Daud Ibn Al-As’at,Sunan Abi DaudJuz II, Dar al-Kutub al-
‘llmiyah tt, him. 335.
¥ bnu Qudamahop. cit,him, 172-173.
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waris dibagi karena untuk mendorong seseorang um#suk Islam
maksudnya adalah agar seseorang (kafir) tertakadeap Islam dan
menurutnya hak kewarisan beralih menjelang pembadan bukan pada
waktu terjadinya kematian pewaris.

Namun ketika hak dari ahli waris yang lain sudaterdukan bagian-
bagiannya dalam artian sudah dibahas berapa baggiamaising-masing maka
ahli waris yang baru masuk Islam tersebut tidak dapatkan hak warisan,
terkecuali apabila orang tersebut (yang baru madslakn) adalah pewaris
tunggal yang tidak ada ahli waris lain kecuali dmaka ia diberi hak

warisan**

Metode I stinbath Hukum Ibnu Qudamah Tentang Hak Waris Seseorang
Yang Masuk Islam Sebelum Harta Waris Dibagi

Ibnu Qudamah dalam melakukastinbath al-hukumtentang hak
waris seseorang yang masuk Islam sebelum hartas wihiagi dengan
menggunakan langkah sebagai berikut :
- Mencari dalil atau sumber hukum berdasarkan :

1. Hadis
Hadits menempati posisi yang kedua sebagai landasan
pengambilan hukum tentarfygak waris seseorang yang masuk Islam

sebelum harta waris dibagi. Ibnu Qudamah berpegeua hadits

Ybid.
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yang diriwayatkan dari jalur Sa’id dari jalan Urwalan Ibnu Abu
Mulaikah yaitu :
ot e o) s i el e s e A Lo ) U8 U
15 . ) .
(e ) 2y 39, o i b

Artinya : Dan dari kita Nabi bersabda :siapa yang Islam asasuatu
maka sesuatu itu untuknya

u.’jﬁ&u&,v.l.w.ﬂdMu,zj\zdw}»u,uj@é\uqcbo—u.b—
A oo ) JB 5 B Lgs B ) ole ) oo sliatdl Gl s s
NI a8l oud 1Sy, 0d e e sgb Bl (3 pud oud IS0 (s ade
16(%,,31\ 3 e wb
Artinya : Menceritakan pada kita Hujaj bin Abi Ya'qub, Musa b
Daud, Muhammad bin Muslim, dari Amru bin Dinar, Abi
Sya’sya’, dari Abi Abba berkata : Nabi bersabdaetiap
rumah atau tanah yang dibagi pada masa jahiliyyakania
adalah menurut pembagian masa jahiliyyah dan setiap
rumah atau tanah yang mengalami Islam dan belunaglib
maka ia adalah menurut pembagian Islam.

Hadits di atas dijadikan lbnu Qudamah sebagai pijakatapex
dalam melakukan langkalstinbath al-hukummengenai masalah hak
waris seseorang yang masuk Islam sebelum hartas wiitvagi. Ibnu
Qudamah di dalam mengtinbathkan terhadap hadits di atas adalah
dengan memahami teks hadits tersebut sebagai bemtiktah yang

masih bersifat umum yang kemudian ditarik sebuasinkgulan yang

bersifat khusus.

Ibnu Qudamahop. cit him. 172.
'°Abi Daud Ibn Al-As’at,op. cit, him. 335.
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Dalam hal ini Nabi Saw menyatakan bahwa harta warisargya
telah dibagi di masa Jahiliyah tetap berlaku, dagidn-bagian yang
belum dibagi sampai datangnya Islam, dibagi menketentuan syariat

Islam?’
2. Qoul shahabat
Sumber hukum yang digunakan lbnu Qudamah sebabanba

pertimbaangan dalam betinbath selain As-Sunnah adalah qoul

sahabat:

aal o Ll O el o313 - ) e gl (3 ssliwl ) e ) (o)
o) s O\(':a;i.sdl.oc,a'lfj as> &> Gy N s pE e ol
O ¢ Ulpe 85 015y i c2lb 3 58 L ohog ade ) o ) e dgdg
o A A Sumd ae A oy Olete U Sl 3 st colal )
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Artinya : suatu ketika seseorang dari keluarga saya belum Islam
meninggal dunia. Pewarisnya adalah saudara perempua
saya yang belum Islam dan saya tidak ikut menerima
warisan. Kemudian terjadi kematian kakek saya yardph
Islam dan meninggalkan harta. Setelah itu masakniglan
menuntut hak warisnya di depan Usman. Abdullah bin
Argam menyampaikan kepada Usman bahwa Umar
menetapkan bahwa siapa yang masuk Islam sebelum
pembagian warisan maka ia mendapatkan haknya kdtena
Usman menetapkan memberikan hak warisan tersebut.

"Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddied§oleksi Hadis-Hadis HukumSemarang:
PT Petraya Mitrajaya, 2001, him. 404.
¥ bnu Qudamahop. cit him. 172-173.
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Dari kisah di atas jelas bahwa Umar memberikan \makis
kepada seseorang yang masuk Islam sebelum haris dilaagi dan

kemudian diikuti oleh Usman.



